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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai koefisien bertanda positif yang 
berarti bahwa jika variabel kecerdasan spiritual (X) meningkat, maka nilai 
variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) juga akan meningkat. 
2. Nilai korelasi antara variabel kecerdasan spiritual (X) dengan variabel 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 0.890 artinya terdapat 
hubungan yang sangat erat antara variabel kecerdasan spiritual (X)  
dengan variabel variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
3. Wajib pajak menyadari bahwa hasil dari pajak yang mereka bayar akan 
dimanfaatkan oleh dirinya sendiri dan juga orang lain meskipun dalam 
bentuk yang tidak langsung. 
B. Keterbatasan 
1. Sampel penelitian yang diperoleh tergolong sedikit hanya 94 responden 
dari populasi yang dilakukan di KPP Ilir Barat 
2. Untuk peneliti selanjutnya apabila ingin menyebarkan kuisioner ke kantor 
pajak diharapkan meminta izin jauh-jauh hari, dikarenakan kita harus 
menunggu surat balasan izin penyebaran kuisioner dari kantor pajak cukup 
lama.  
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C. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar memperluas populasi 
penelitian karena penelitian ini hanya dilakukan pada KPP Ilir Barat. 
2.  Diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian yang terkait dengan 
kepatuhan wajib pajak. 
3.  Guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak maka penyuluhan pajak oleh 
DJP masih perlu ditingkatkan selain itu juga pihak DJP disarankan secara 
konsisten untuk melakukan upaya-upaya untuk mendekatkan pelayanan 
perpajakannya, misalnya dengan mobil pajak keliling. 
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